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FOOTSTEPS
Pinkan Palefiningtyas
NIM : 2212056011

RINGKASAN

Karya tari “Footsteps” adalah sebuah karya tari yang berpijak dari peristiwa
sosial fatherless country di Indonesia, yang memotret dampak psikologis dan
emosional anak perempuan akibat ketidakhadiran peran aktif seorang ayah. Karya
ini mengangkat kegelisahan masyarakat terhadap menurunnya kualitas
keterlibatan ayah, baik secara fisik maupun emosional, yang berpengaruh pada
pembentukan karakter dan resiliensi anak. Pada karya sebelumnya yang berjudul
“Trisha” pada matakuliah Teori & Koreografi III yang merupakan tugas
akademis, fokus garapan hanya terletak pada kedekatan ayah dengan anak
perempuan. Namun, pada karya tari ini, penata menghadirkan eksplorasi yang
lebih luas mengenai dualitas psikologis, konflik internal, hingga lahirnya
ketangguhan  (resiliensi) pada anak perempuan yang tumbuh tanpa figur
pelindung.

“Footsteps” dikomposisikan dalam bentuk koreografi kelompok besar yang
dipentaskan di panggung proscenium. Menggunakan rangsang visual yang
merepresentasikan tentang kedekatan dengan ayah dalam kegiatan sehari-hari,
dan rangsang gagasan/ide dari isu sosial, tema tari ini merujuk pada visualisasi
kedekatan emosional ayah dengan anak perempuan. Judul vyang dipilih,
“Footsteps ", diartikan sebagai yang berasal dari Bahasa Inggris dan secara harfiah
berarti "langkah kaki", dipilih sebagai representasi utama yang merangkum esensi
perjalanan hidup anak perempuan yang tetap tumbuh dalam menghadapi
fatherless.

Karya ini menggunakan tipe tari dramatik, dengan bentuk atau cara ungkap
berupa adegan yang dibagi menjadi introduksi, tiga adegan, dan ending atau
bagian akhir. Bagian introduksi memotret dualitas antara kehampaan dan
kemandirian; adegan pertama merepresentasikan kritik atas peran ayah sebagai
"cinta pertama"; adegan kedua menyoroti konflik akibat hilangnya figur
pembimbing; adegan ketiga menggambarkan beban peran ganda yang harus
dipikul anak perempuan; dan bagian akhir (ending) merepresentasikan resiliensi
atau ketangguhan anak perempuan dalam melanjutkan perjalanan hidupnya.
Proses penciptaan karya tari ini menggunakan tahapan metode dari Alma Hawkins
yaitu: Eksplorasi, Improvisasi, dan Komposisi.

Kata Kunci: Perjalanan, Fatherless, Resiliensi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Fatherless atau kondisi anak yang tumbuh tanpa peran aktif seorang ayah,
sempat menjadi sorotan di Indonesia. Pada tahun 2017, Menteri Sosial Khofifah
Indar Parawansa menyatakan bahwa Indonesia menempati posisi ketiga di dunia
sebagai negara dengan tingkat fatherless country, dan pada tahun 2021 berdasarkan
data dari United Nations Children’s Fund (UNICEF) Indonesia dinobatkan sebagai
negara dengan tingkat fatherless yang cukup tinggi. Pernyataan ini membuka mata
dari berbagi pihak, bahwa pengasuhan anak di Indonesia bukan hanya sekedar
persoalan keluarga, tetapi sudah menjadi isu sosial yang berdampak luas. Isu ini
sempat ramai diperbincangkan di berbagai media sosial seperti Tiktok, Twitter,
Instagram, dan YouTube.

Banyak  diskusi, video, maupun artikel yang mengangkat kisah nyata
tentang anak-anak yang kehilangan figur ayah, atau refleksi dari orang tua yang
berusaha hadir dalam kehidupan anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
kegelisahan dari masyarakat terhadap menurunnya kualitas keterlibatan ayah dalam
kehidupan keluarga, khususnya dalam aspek emosional dan pengasuhan sehari-
hari.! Terkait perihal sosial ini, dapat menunjukkan bahwa masalah fatherless di
Indonesia menyangkut kualitas kehadiran sosok ayah, baik secara emosional

maupun fisik yang merupakan peran penting terhadap tumbuh kembang anak.

' H. Agung Mulyana, 2025 Fatherless: Sebuah Fenomena dan Tantangan. Goresan Pena,
Kuningan Jawa Barat.
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Hubungan antara ayah dan anak memiliki keterkaitan yang sangat penting
dalam proses pembentukan karakter dan kesehatan emosional anak. Kehadiran ayah
tidak hanya dimaknai melalui keberadaan fisik semata, namun juga melalui
keterlibatan emosional yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Relasi yang
terbangun antara ayah dan anak dapat menjadi fondasi awal dari terbentuknya rasa
aman, kepercayaan diri, serta bagaimana cara anak memaknai hubungan dengan
orang lain pada kemudian hari.?

Ketika keterkaitan ini terjalin secara positif, anak dapat bertumbuh dengan
rasa percaya diri yang lebih stabil dan pengelolaan emosional yang baik.
Sebaliknya, jika keterkaitan ini tidak dapat dibangun secara utuh, anak dapat
berpotensi mengalami kekosongan emosional yang perlahan membentuk luka batin
sehingga mempengaruhi cara anak dalam merespon lingkungan sekitar. Pada
kerapuhan relasi tersebut, menjadikan titik awal munculnya berbagai persoalan
emosional yang tidak nampak, tetapi dapat meninggalkan dampak yang mendalam
dalam perjalanan kehidupan seorang anak. Ayah dapat hadir sebagai figur
pelindung, pembimbing, sumber kasih sayang, serta role model seorang anak.

Terkait hal ini, ada seorang ayah yang pergi meninggalkan keluarga, serta
ada pula yang tetap berada di rumah namun tidak benar-benar hadir secara
emosional. Pada situasi ini menimbulkan luka tersembunyi pada diri seorang anak
yang meridukan kehadiran sosok tersebut. Ketidakhadiran ayah secara fisik dapat
terjadi dikarenakan perceraian, kematian, maupun pilihan hidup tertentu, sementara

ketidakhadiran ayah secara emosional biasanya terjadi karena kesibukan, jarak

2 Soerjono, Soekanto, 2012, Sosiologi Keluarga. Jakarta: Rajagrafindo Persada.



komunikasi, serta pola asuh yang kurang dalam melibatkan anak. Pada kedua
bentuk ketidakhadiran ini menimbulkan dampak yang sama, karena pada dasarnya
seorang anak tetap membutuhkan figur tersebut sebagai tempat cerita dan tempat
berlindung.

Ketidakhadiran sosok ayah dalam kehidupan seorang anak seringkali
menimbulkan luka serta rasa kekosongan yang lebih dan celah emosional yang sulit
tergantikan. Kondisi ini memiliki dampak serius, salah satunya dikenal dengan
istilah father hunger yaitu rasa kehilangan figur ayah yang akhirnya berpengaruh
pada tumbuh kembang anak, baik secara emosional maupun sosial.® Dari dampak
ini, anak yang mengalami fatherless cenderung tumbuh dengan kepribadian yang
suka menahan emosi, sulit dalam mengambil keputusan, susah meminta tolong,
kurang terbuka, menjadi people pleaser, mengalami trust issue, terpaksa mandiri,
dan merasa kesepian. Ikatan emosional yang terjalin sering kali meninggalkan
kesan mendalam, bahkan dapat membentuk cara seseorang bersikap dan berpikir.
Pada lingkup yang lebih kecil, keluarga menjadi tempat utama bagi seorang anak
untuk belajar membangun hubungan sosial. Dimana keluarga dapat diartikan
sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdirt dari ayah, ibu, dan anak, yang
dimana berfungsi sebagai wadah pendidikan pertama dan tempat membentuk
karakter anak.*

Peristiwa ini yang menjadi titik awal refleksi penata dalam konsep

penciptaan karya tari. Karya tari pada tugas akhir ini ditampilkan dalam bentuk

3 A. Fajriyanti., Desy Safitri, & Sujarwo. 2024. “Fenomena Fatherless Di Indonesia. The
Indonesian” Journal Of Social Studies, 7(1), pp. 189—194.
4 Soerjono Soekanto, 2012. Sosiologi Keluarga. Jakarta: Rajagrafindo Persada.



koreografi kelompok besar pada panggung prosenium. Pada bagian intro, karya ini
memotret dualitas psikologis dalam fenomena fatherless di Indonesia, khususnya
pada aspek perkembangan identitas diri anak perempuan. Di bagian ini, penata
merepresentasikan pertautan ekspresi yang bersanding, antara rasa trust issue (krisis
kepercayaan) yang hampa karena ketidakhadiran sosok ayah, serta kekuatan karena
yang muncul dari kemandirian. Hal tersebut menggambarkan dualitas dampak
positif dan negatif, dalam peristiwa anak perempuan yang mengalami
ketidakhadiran sosok ayah dalam perjalanan kehidupannya. Selanjutnya pada
adegan pertama hadir sebagai bentuk kritik terhadap fenomena, yang dimana
merepresentasikan relasi serta koneksi antara ayah dengan anak perempuan,
fokusnya menyoroti pentingnya peran ayah sebagai cinta pertama serta pelindung
utama bagi anak perempuan, pada perilaku kehidupan sehari-hari. Memasuki
adegan kedua, yang dimana narasi beralih ke konflik yang muncul akibat
ketidakhadiran ayah dalam kehidupan anak perempuan. Peristiwa ini menyoroti
hilangnya fungsi figur pelindung dan pembimbing yang seharusnya didapatkan
anak tersebut dalam perjalanan hidupnya. Berikutnya adegan ke tiga meyoroti
bagaimana anak perempuan yang harus menyandang banyak peran ketika
mengalami ketidakahidran sosok ayah. Anak perempuan yang menanggung dan
menjadi "jembatan" bagi dirinya sendiri dari banyaknya peran dalam menjalani
kehidupanya. Kemudian pada bagian ending, merepresentasikan dampak positif
dari anak perempuan yang bertahan dan tetap tumbuh meskipun tanpa kehadiran
sosok ayah. Yang melahirkan resiliensi (ketangguhan) pada diri anak perempuan

pada perjalanan kehidupannya.



B. Rumusan Ide Penciptaan

Menciptakan  koreografi kelompok dengan tujuh penari yang
merepresentasikan dualitas dampak terhadap pentingnya peran ayah dalam
kehidupan anak perempuan, dengan menghadirkan gerak-gerak yang mengadopsi
dari teknik “contraction and release”, dan dikemas dalam tiga adegan.
C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Karya ini memiliki tujuan memberikan kritik serta refleksi terhadap
pentingnya peran ayah dalam kehidupan anak perempuan.

1. Tujuan Penciptaan adalah:

a. Menciptakan koreografi kelompok besar yang terinspirasi dari
masyarakat tentang fatherless.

b. Menyampaikan tentang pentingnya peran seorang ayah dalam perjalanan
kehidupan anak perempuan.

c. Mengembangkan eksplorasi gerak tari dari tema fatherless terhadap
pentingnya peran ayah dalam kehidupan sehari-hari anak perempuan.

2. Manfaat Penciptaaan adalah:

a. Memperluas pemahaman masyarakat, bahwa seni dapat menjadi sarana
komunikasi terhadap peristiwa masyarakat.

b. Menjadikan media edukasi kepada masyarakat bahwa pengaruh
pentingnya peran ayah dalam perjalanan kehidupan anak perempuan.

c. Memberikan ruang refleksi kepada anak perempuan di Indonesia
sekaligus menyampaikan pesan terhadap pentingnya peran ayah dalam

perjalanan kehidupan anak perempuan.



D. Tinjauan Sumber
Setiap konsep karya tari pasti membutuhkan acuan sumber dan pustaka
demi memenuhi kebutuhan dan kelengkapan dalam sebuah karya. Berikut beberapa
acuan sumber yang telah koreografer analisis:
1. Sumber Tertulis

Buku berjudul, Creating Through Dance (1964) oleh Alma M.Hawkins
yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi (1990) pada halaman 23-26:
Membahas tentang pengembangan teknik dan bagaimana seorang penata tari
menggunakan elemen teknik (seperti contraction and release yang merupakan
ciri khas metode Martha Graham) sebagai sarana untuk mencapai penguasaan
tubuh sebelum masuk ke tahap komposisi.

Buku berjudul, Dance Composition: a Practical Guide for Teachers oleh
Jacqueline M. Smith, yang diterjemahkan oleh Ben Suharto, S.S.T pada bagian
BAB III Metode Konstruksi 1 yang menjelaskan tentang tahap awal pada tari
berupa rangsang tari yang diambil oleh pengkarya yaitu rangsang visual dan
rangsang gagasan/ide, kemudian untuk tipe tari dramatik.

Buku berjudul, Koreografi (Bentuk-Teknik-Isi) oleh Y. Sumandiyo Hadi
pada cetakan ke lima. Dalam buku ini menjelaskan banyak metode dasar
sebagai landasan seseorang dalam proses penciptaan karya koreografi secara
terstruktur. Berawal dari eksplorasi, improvisasi, juga pembentukan yang
terdapat pada chapter II halaman 69-77.

Buku berjudul, Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok oleh Y.

Sumandiyo Hadi tahun 2003. Buku ini mengulas tentang pencioptaan seni tari


https://archive.org/search.php?query=creator%3A%22Smith%2C+Jacqueline+M%22

yang dapat memenuhi kembali referensi para pencipta tari, sehingga para
penata mampu melakukan pengembangan kreatifitas dan produktivitasnya.
Proses pemebentukan koreografi kelompok juga dibahas dengan jelas dan
mudah dipahami.

Buku berjudul, Fatherless: Sebuah Fenomena dan Tantangan oleh H.
Agung Mulyana. Dalam buku ini menjelaskan tentang fenomena fatherless
kini, serta beberapa faktor serta Upaya mengatasi fatherless, dan menjelaskan
bagaimana pentingnya ayah dalam peran keluarga terutama kepada anak dan
istri.

Buku berjudul, Ayah Ini Arahnya ke Mana, Ya? Anak Kecil Ini Kehilangan
Jalan Pulangnya oleh Khoirul Trian. Dalam buku ini menggambarkan
keresahan seorang anak yang kehilangan figur ayah sebagai penunjuk arah
dalam perjalanan hidupnya, serta menjelaskan tentang pentingnya peran ayah
terhadap anak.

2. Sumber Video

Sumber Video yang penata tari lihat merupakan video yang dilihat di
internet melalui channel You-Tube KIS KIS —keep it short yang diupload pada
tanggal 19 Januari 2018, dengan judul Oscar Winner ~ Short film about love
and passage of time | Father and Daughter - by M. Dudok de Wit. Dalam video
tersebut, tidak hanya mengekspresikan kasih sayang yang mendalam antar
ayah dan anak perempuan, tetapi juga membahas kehidupan, kematian, dan
pertumbuhan pribadi.

https://youtu.be/O0o4KX7ZV ApsQ?si=6laAK exOp5ID4jw3



https://youtu.be/Oo4KXZVApsQ?si=6IaAKgxOp5ID4jw3

Sumber Video yang penata tari lihat merupakan video yang dilihat di
internet melalui channel You-Tube Daniel Mananta Network yang diupload
pada tanggal 19 Juli 2023, dengan judul Krisis Fatherless di Indonesia
Menurut Kang Maman Suherman #Part3 - Daniel Tetangga Kamu. Dalam
video tersebut, Kang Maman Suherman menjelaskan bahwa kondisi fatherless
tidak selalu berarti ayah benar-benar tidak ada, tetapi bisa juga karena hadir
secara fisik namun absen secara emosional. Ia menekankan bahwa hal ini
berpengaruh besar terhadap tumbuh kembang anak, terutama dalam
membentuk rasa percaya diri, identitas, dan arah hidupnya.

https://youtu.be/hnleJBsAlrU?si=1zyUl _54Tkl1Ja2Vd

Sumber Video yang penata tari lihat merupakan video yang dilihat di
internet melalui channel You-Tube “Relung Hati” yang diupload pada tanggal
08 Agustus 2024, dengan judul “Fatherless - Miris!! Indonesia Kehilangan
Peran Ayah”. Dalam video tersebut membahas fenomena fatherless country di
Indonesia dengan menyoroti kasus meninggalnya Dali Wassink, suami dari
aktris Jennifer Coppen. Dalam video tersebut, Dali digambarkan sebagai sosok
ayah muda yang penuh perhatian terhadap anaknya, Kamari Sky Wassink,
meski usianya masih 22 tahun. la kerap membagikan momen mengurus anak,
mulai dari memberi makan, bermain, hingga hal kecil seperti menguncir
rambut Kamari.

https://youtu.be/TAdEFHn3HOQSE?si=uvhsGNXTo7kTU6wp

Sumber Video yang penata tari lihat merupakan video yang dilihat di

internet melalui channel You-Tube CBC Youth yang di upload pada tanggal 26


https://youtu.be/hnleJBsA1rU?si=1zyU1_54Tk1Ja2Vd
https://youtu.be/TdEFHn3HQSE?si=uvhsGNXTo7kTU6wp

Mei 2023, dengan judul DEEP IN THOUGHT — FATHERLESS. Dalam video
tersebut membahas tentang pengalaman pribadi tentang fenomena sosial
fatherless.

https://youtu.be/rxP5cR v7i0?si=1DkZolL Fugw4M6CLr



https://youtu.be/rxP5cR_y7j0?si=1DkZoLFugw4M6CLr

